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LAMPIRAN 

FLOW CHART PEMBUATAN ISCOLE 
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PROFIL RISIKO TAHUN 2017 

PT PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TIMUR 

Pemetaan Tingkat Risiko (Controlled Risk) 
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Malapetak
a 

TINGKAT DAMPAK 

EVALUASI AKHIR 
 

N
O 

DESKRIPSI RISIKO 
CONTROLL ED 

RISK 

RESIDU AL 

RISK 

1 2 3 4 

1 Material alat inovasi rusak/patah B.3 / Moderat A.2 / Rendah 

2 Kegagalan tahanan isolasi B.3 / Moderat A.2 / Rendah 

3 Alat tidak bekerja maksimal B.3 / Moderat A.2 / Rendah 
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PENGENALAN MATERIAL 
 
Isolated Cover for Pole (ISCOLE) merupakan material yang 

mempunyai tahanan dielektrik yang mampu menjadi penyekat antara 2 

bagian konduktif, sehingga terbentuklah bagian konduktif berpotensial 

mengambang. Iscole terbuat dari bahan isolasi berjenis polietilen, yang 

mempunyai kekuatan di electric yang cukup tinggi, tahan terhadap 

panas dan flexible. 

 

GAMBAR DESAIN ISCOLE 
 

 

 

GAMBAR 1 
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ISCOLE 

TIANG 

RUBBER 

CARA PEMASANGAN 
 

1. Ukur luas keliling tiang yang akan kita sekat dengan Isolated Cover 

for Pole (ISCOLE). 

2. Potong panjang sesuai ukuran yang diinginkan. 

3. Bersihkan permukaan keliling tiang yang akan kita lapisi dengan 

material Isolated Cover for Pole (ISCOLE). 

4. Pasangkan Isolated Cover for Pole (ISCOLE) secara melingkar 

pada permukaan tiang mencapai ketebalan 4 mm. 

5. Tali sementara Isolated Cover for Pole (ISCOLE) menggunakan rubber 

band dan tempatkan pada bagian bawah Isolated Cover for Pole 

(ISCOLE) agar tidak mengganggu saat pemasangan material lain. 

 

 

 

 
GAMBAR 2 
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6. Periksa kembali keliling tiang yang dilapisi Isolated Cover for Pole 

(ISCOLE) agar tidak ada celah udara. 

7. Pasang material single/ double arm band pada salah satu sisi tiang 

sehingga Isolated Cover for Pole (ISCOLE) terjepit diantara tiang dan 

single/ double arm band tersebut. 

8. Perhatikan jarak tepi atas dan tepi bawah dengan material single/ 

double arm band minimal 15 cm. (Gambar 3) 

9. Pasang cross arm pada sisi yang lain sehingga membuat Isolated 

Cover for Pole (ISCOLE) terjepit dan menjadi penyekat antara cross 

arm dan single/double arm band dengan tiang. (Gambar 3) 

10. Perhatikan jarak tepi atas dan tepi bawah dengan material cross arm 

minimal 15 cm. (Gambar 3) 

11. Setelah rapat dan Isolated Cover for Pole (ISCOLE) terjepit secara 

sempurna lepaskan rubber band. 

12. Pekerjaan selesai. 

 

 

 
GAMBAR 3 



 

45 

 

 

PEMASANGAN ISCOLE PADA ARM TIE BAND 
 

1. Ukur luas keliling tiang yang akan kita lapisi dengan Isolated Cover 

for Pole (ISCOLE). 

2. Potong panjang sesuai ukuran yang diinginkan. 

3. Bersihkan permukaan keliling tiang yang akan kita lapisi dengan 

material Isolated Cover for Pole (ISCOLE). 

4. Pasangkan Isolated Cover for Pole (ISCOLE) secara melingkar 

pada permukaan tiang sebanyak 2 Lapis agar kita mendapat ketebalan 

4 mm. 

5. Tali sementara Isolated Cover for Pole (ISCOLE) menggunakan rubber 

band dan tempatkan pada bagian bawah Isolated Cover for Pole 

(ISCOLE) agar tidak menggangu saat pemasangan material lain. 

6. Periksa kembali keliling tiang yang dilapisi Isolated Cover for 

Pole (ISCOLE) agar tidak ada celah udara. 

7. Pasang material arm tie band pada salah satu sisi tiang 

sehingga Isolated Cover for Pole (ISCOLE) terjepit diantara tiang 

dan single/ double arm band tersebut. 

8. Perhatikan jarak tepi atas dan tepi bawah dengan material 

single/ double arm band minimal 15 cm. 

9. Pasang arm tie band pada sisi yang lain sehingga membuat 

Isolated Cover for Pole (ISCOLE) terjepit dan menjadi penyekat 

antara arm tie band dengan tiang. 

10. Perhatikan jarak tepi atas dan tepi bawah dengan material cross 

arm minimal 15 cm. 

11. Setelah rapat dan Isolated Cover for Pole (ISCOLE) terjepit 

secara sempurna lepaskan rubber band. 

12. Pekerjaan selesai. 


